BAB Il
METODE PENELITIAN
Bab ini membahas  tentangpendekatan  yang digunakan dalam
menyelenggarakan studi kasus. Pada bab ini akan disajikan 1) Desain penelitian,2)
Batasan istilah, 3) Partisipan, 4) Lokasi dan waktu penelitian, 5) Pengumpulan data,

6) Uji keabsahan data, 7) Analisa data

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif dalam bentuk studi kasus
untuk mengeksplorasi masalah asuhan keperawatan pada lansia yang mengalami
Gout Athritis di Desa Jabon Kecaatan Mojoanyar Kabupaten mojokerto.
Pendekatan yang digunakan dalam studi kasus ini adalah pendekatan asuhan
keperawatan yang meliputi pengkajian, diagnosa, perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi mengenai masalah nyeri akut pada klien Gout athritis

3.2 Unit Analisis
Subjek dalam penulisan karya tulis ilmiah ini adalah dua orang klien di Desa
Jabon Kecaatan Mojoanyar Kabupaten mojokertodengan kriteria inklusi
1. Klien bersedia menjadi subjek dari penelitian.
2. Klien dengan diagnosa goutt athritis
3. Klien dengan keluhan utama nyeri pada gout Arthritis.

4. Klien yang berumur 60 -62 tahun.



5. Klien dengan jenis kelamin perempuan
6. Klien dengan kesadaran composmentis.
Serta memenubhi kriteria eklusi sebagai berikut:
1. Klien yang tidak bersedia menjadi subjek penelitian.
2. Klien Gout Arthritis dengan demensia.
3.3 Batasan Istilah
Lanjut usia (lansia) merupakan dimana seseorang telah mencapai usia 60
tahun ke atas. Lansia bukan penyakit namun merupakan tahap. lanjut dari suatu
proses kehidupan yang ditandai dengan penurunan kemampuan tubuh untuk
beradaptasi dengan stress lingkungan. Lanjut usia akan mengalami berbagai
perubahan akibat terjadinya penurunan dari semua aspek- diantaranya fungsi
biologi, psikologis, sosial dan ekonomi. Perubahan ini akan memberikan pengaruh
pada seluruh aspek kehidupan. Nyeri akut adalah pengalaman sensorik atau
emosiaonal yang berkaitan jaringan aktual atau fungsional, dengan onset mendadak
atau lambat dan berintesitas ringan hingga berat yang berlangsung lebih dari 3 bulan
Reumatoid Atritis merupakan penyakit inflamasi sistemik kronis yang tidak
diketahui penyebabnya, dikreakteristikkan oleh kerusakan dan proliferasi membran
sinovial yang menyebabkan kerusakan pada tulang sendi, ankilosis, dan deformitas.
3.4 Partisipan
Partisipan merupakan sejumlah orang yang turut berperan serta dalam
suatu kegiatan, keikutsertaan dan peran serta. Partisipan untuk studi kasus ini

dipilih menggunakan metode purposive.



Metode pemilihan pertisipan merupakan metode purposive dalam studi
kasus dengan menentukan terlebih dahulu kriteria yang akan dimasukkan dalam
studi kasus, dimana partisipan yang diambil bisa memberiakn informasi yang
berharga bagi studi kasus.

Pada sub bab ini dideskripsikan tentang karakteristik partisipan yang akan
diteliti. Klien merupakan partisipan dalam keperawatan pada umumnya. Dan
biasanya menggunakan 2 Kklien (2 kasus) dengan masalah keperawatan dan
diagnosa yang sama. Dengan kriteria :

1) Klien yang mengalami nyeri akut dengan masalah gout atritis
2) Klien dengan gout artritis tampa mengalami komplikasi
3) Klien dengan jenis klamin yang sama

4) Klien dengan kriteria umur 60-63 thn

3.5 Lokasi dan Waktu Studi Kasus

Studi kasus individu yang dilaksaakan di Desa Jabon Kecaatan Mojoanyar
Kabupaten mojokerto, lama waktu sejak pertama kali pengkajian hingga didapatkan
intervensinya pengkajian dilakukan selama 1 minggu 4 kali. Penulisan studi kasus
ini, penulis mengambil satu kasus Nyeri Akut pada pasien Reumatoid Arthritis di

Desa Jabon Kecaatan Mojoanyar Kabupaten mojokerto

3.6 Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada studi kasus ini, yaitu:
1. Wawancara (hasil anamnesis yang berisi tentang identitas klien, keluhan

utama, riwayat penyakit sekarang, riwayat penyakit dahulu, riwayat



penyakit keluarga, dll). Sumber data dari klien, keluarga, perawat, dan
sumber lain.

Observasi dan pemeriksaan fisik (Inspeksi, palpasi, perkusi, dan auskultasi).
Studi dokumentasi (hasil dari pemeriksaan diagnostik dan data lain yang
relevan). Pada penelitian ini, pengumpulan data menggunakan format

pengkajian (terlampir).

3.7 Uji Keabsahan Data

Sumber data didapatkan langsung melalui wawancara dari klien, sehingga

didapatkan data yang valid. Selanjutnya dilakukan observasi untuk mengetahui

apakah data yang dikatakan oleh klien sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan

oleh penulis.

3.8 Analisis Data

Data disajikan secara naratif bersumber dari fokus studi dan disertai dengan

ungkapan verbal dari subjek penelitian sebagai data pendukungnya. Berikut

beberapa tahapan dalam menganalisis data, yaitu:

1.

Pengumpulan data

Data dikumpulkan dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil ditulis dalam bentuk catatan lapangan kemudian disalin
dalam bentuk transkip. Data yang dikumpulkan terkait dengan data

pengkajian, diagnosa, intervensi, implementasi, dan evaluasi.



2.

Mereduksi data

Data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dijadikan satu
dalam bentuk transkip dan dikelompokkan menjadi data subjektif dan
objektif, kemudian dibandingkan nilai normal.
Penyajian data

Data disajikan dengan teks naratif. Kerahasiaan dari klien dijamin
dengan jalan mengaburkan identitas klien.
Kesimpulan

Data dibahas dan dibandingkan dengan hasil penelitian terdahulu
dan secara teoritis dengan perilaku kesehatan. Penarikan kesimpulan

dilakukan dengan metode induksi.

3.9 Etika Penelitian

2.

Etika yang mendasari penyusunan studi kasus ini terdiri dari:

. Informed consent (persetujuan menjadi klien)

Peneliti memberikan penjelasan kepada klien sebelum melakukan
asuhan keperawatan. Setelah klien mengerti dengan penjelasan yang
diberikan, maka klien diminta kebersediaannya untuk menjadi responden
penelitian. Kebersediaannya klien tersebut ditandai dengan kesediaan klien
untuk menandatangani lembar informed consent yang sebelumnya telah
peneliti siapkan.

Anonimity (tanpa nama)
Peneliti menjaga kerahasiaan identitas klien sehingga hanya peneliti

saja yang mengetahui data yang dimiliki oleh klien.



3. Confidentiality (kerahasiaan)
Peneliti menjaga kerahasiaan semua informasi yang didapat dari

klien.
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